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Abstrak
Ikan Patin Siam (Pangasius hypophthalmus) adalah salah satu komoditi ikan air tawar introduksi dari Thailand yang pesat perkembangan budidayanya di Indonesia. Disamping pertumbuhannya cepat, ikan ini memiliki kemampuan beradaptasi yang tinggi terhadap kondisi perairan yang ekstrim seperti kandungan oksigen terlarut (Discolve oxygen) dan pH yang rendah.Indikasi keberhasilan budidaya ikan salah satunya adalah tercapainya pertumbuhan ikan yang cepat serta tingkat kelangsungan hidup yang tinggi. Dengan demikian produksi ikan pun akan tinggi. Untuk dapat mencapai hal tersebut, terdapat beberapa faktor yang perlu mendapat perhatian antara lain masalah penanganan kondisi lingkungan. Dalam hal ini faktor kualitas air, termasuk didalamnya salinitas.Penelitian ini dilaksanakan selama 30 hari pada bulan November – Desember 2015 di Kampus C Fakultas Perikanan Universitas PGRI Palembang. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri 5 taraf perlakuan dengan 3 kali ulangan.Perlakuan A (Salinitas 0 ppt), perlakuan B (salinitas 2 ppt), perlakuan C (salinitas 4 ppt), perlakuan D (salinitas 6 ppt), dan perlakuan E (salinitas 8 ppt). Hasil penelitian salinitas 4 ppt diperoleh berat tertinggi yaitu sebesar 2.78 g,sedangkan pada salinitas 2 ppt diperoleh panjang tertinggi yaitu sebesar 3.03 cm, berat dan panjang terendah terdapat pada perlakuan salinitas 8 ppt yaitu berat sebesar 1.57 g dan panjang sebesar 2.15 cm berbeda tidak nyata.Sedangkan untuk kelangsungan hidup tertinggi yaitu pada perlakuan salinitas 2 ppt sebesar 93,33%, dan untuk yang terendah pada perlakuan salinitas 8 ppt sebesar 20,00%. Nilai kualitas air tiap perlakuan yaitu suhu berkisar antara26 – 290C. Sedangkan pH 6,3 –7,4 untuk DO 3,22 – 4,01 dan Ammonia 0,14 –2,75.masih dalam batas toleransi untuk tumbuh dan berkembang Ikan Patin Siam.
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Abstract
Catfish (Pangasius hypophthalmus) is a commodity freshwaterfish introduction from Thailand the rapid development of cultivation in Indonesia. Besides faster growth , these fish have high adaptability against extreme water conditions such as dissolved oxygen ( oxygen Discolve ) and low pH. Indication of the successful cultivation of fish one of which is the achievement of rapid fish growth and survival rate is high. So, the production of fish will hight. In order to achieve this,There are several factors that need attention include problems handling environmental conditions. In this case the water quality factors , including salinity media. This study was conducted over 30 days in November- December 2015 Facultyof Fisheries University Campus C PGRI Palembang. The research methodusing completely randomized design (CRD), comprising 5 level of treatment with 3 replications. Treatment A (0 ppt salinity), treatment B (salinity 2 ppt), treatment C (salinity 4 ppt), treatment D (salinity 6 ppt), And treatment E (salinity 8 ppt). Treatment C with a salinity of 4 ppt obtained the highest weight in the amount of 2.78 g, while the 2 ppt salinity obtained the highest length of 3:03 cm, weight and length was lowest for the treatment of 8 ppt salinity that is heavy for 1:57 g and a length of 2:15 cm. As for the highest survival at 2 ppt salinity treatment amounted to 93.33 %,and to the lowest in treatment 8 ppt salinity of 20.00 %.Water quality values for each treatment is the temperature range between 26-290C,While pH 6.3-7.4 DO from 3.22-4.01 and 0.14-2.75 0.14 Ammonia is still within the limits of tolerance to grow Tilapia Red.
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I. PENDAHULUAN

Ikan Patin Siam mampu beradaptasi yang tinggi terhadap kondisi perairan yang ekstrim seperti kandungan oksigen terlarut (DO) dan pH yang rendah. Kegiatan budidaya ikan patin siam lebih dikenal masyarakat luas dibandingkan dengan kerabat ikan patin (Pangasius sp) yang lain (Setiowibowo, 2012). Dalam hal ini faktor kualitas air, termasuk didalamnya salinitas. Salinitas merupakan salah satu bagian terpenting dari faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap kehidupan ikan sehingga penggunaan salinitas air yang tepat akan sangat menentukan bagi keberhasilan budidaya terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup (Isnaeni, 2006).
Penelitian mengenai salinitas ikan patin siam yang dilakukan oleh Lesmono (2005), menunjukkan bahwa adaptasi salinitas awal 1 ppt dan peningkatan sebesar 1 ppt/hari menyebabkan ikan dapat bertahan hidup sampai pada salinitas 27 ppt. Pada perlakuan lainnya, benih ikan mengalami kematian masal ketika salinitas mencapai 18-25 ppt. Hernowo (2001) dalam Lesmono (2005), menyatakan larva ikan patin jambal dapat hidup diair yang bersalinitas 5ppt. Berdasarkan penelitian tentang salinitas diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian mengenai salinitas yang berbeda yang diaplikasikan pada ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus) terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus). Tujuan penelitian ini adalah : 1). Untuk mengetahui Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Ikan Patin Siam (Pangasius hypophthalmus) terhadap salinitas yang berbeda dan 2). Untuk mengetahui Salinitas Optimal untuk Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Ikan Patin Siam (Pangasius hypophthalmus).
II. METODE PENELITIAN
Kegiatan penelitian telah dilakukan pada bulan November - Desember 2015. Bertempat di Kampus C Fakultas Perikanan Universitas PGRI Palembang, Kelurahan Srimulya Kecamatan Sematang Borang Palembang. Rancangan ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 4 taraf perlakuan dengan 1 kontrol dengan masing - masing 3 kali ulangan. Perlakuan salinitas mengacu pada penelitian Heltonika (2014) :
Perlakuan A :  salinitas 0 ppt (sebagai kontrol)

Perlakuan B :  salinitas 2 ppt 

Perlakuan C :  salinitas 4 ppt 

Perlakuan D : salinitas 6 ppt

Perlakuan E : salinitas 8 ppt

Dengan ukuran akuarium (40 cm x 30 cm x 25 cm) dalam 1 akuarium volume air 10 liter. Pengenceran air laut pada awal penelitian menggunakan air laut untuk pembuatan salinitas awal sejumlah 140 liter air. Dengan jumlah 700 liter pada penyediaan awal. Jadi 700 – 140 = 560 liter. Air laut yang tersisa digunakan sebagai penambahan air untuk penyiponan.

Pada penelitian ini media pemeliharaan yang digunakan berupa air tawar dan air laut, dimana untuk mendapatkan salinitas 0 ppt dipastikan air tawar yang betul - betul murni 0 ppt. Air tawar yang digunakan adalah air PAM yang telah diendapkan dan diaerasi selama dua hari untuk menghilangkan klorin dan senyawa beracun lainnya, sedangkan untuk mendapatkan media yang bersalinitas 2, 4, 6, dan 8 ppt dilakukan pengenceran. Cara memperolehnya yaitu air laut dicampurkan air tawar dengan perbandingan tertentu sehingga diperoleh salinitas. Pengukuran salinitas dengan menggunakan handrefraktometer. Cara pembuatan air bersalinitas menggunakan rumus pengenceran menurut Keenan (1990) dalam Bestian (1996) sebagai berikut :
V 1 x M1 = V2 x M2
Keterangan   :

V1  :  Volume air tawar yang diinginkan (l)

V2  :  Volume air laut (l)

M1 :   Konsentrasi yang diinginkan (ppt)

M2  :   Konsentrasi air laut (ppt)
Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan panjang dan berat, kelangsungan hidup serta kualitas air sebagai data penunjang.

a. Pengamatan Pertumbuhan

1. Pertumbuhan Berat

Pertambahan berat ikan dihitung dengan rumus (Effendie, 1979)

Wm  =  Wt – Wo
Keterangan :

Wm
=  Pertambahan berat rata-rata (gram)

Wt
=  Berat rerata ikan pada akhir penelitian (gram)

Wo
=  Berat rerata ikan pada awal penelitian (gram)
2. Pertumbuhan Panjang

Pertambahan panjang ikan yang dihitung dengan rumus  (Effendie, 1979)

Pm   =  Pt - Po

Keterangan :

Pm
=  Pertambahan panjang rata-rata 

Pt
= Panjang rerata ikan pada akhir penelitian 

Po
= Panjang rerata ikan pada awal penelitian
b. Kelangsungan Hidup (SR)

Kelangsungan hidup dinyatakan sebagai persentase jumlah ikan yang hidup dibagi dengan jumlah ikan yang ditebar selama jangka waktu pemeliharaan (Effendie, 1979) yang dinyatakan dengan rumus :

SR = Nt x 100%

                                   No
Keterangan :

SR = Kelangsungan hidup (%)

Nt  = Jumlah larva yang hidup akhir (ekor)

No = Jumlah larva yang hidup awal (ekor)
c. Parameter Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diamati adalah suhu, pH, oksigen terlarut (DO) dan ammonia.  
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisa secara statistika dengan ragam (ANOVA) dengan sidik ragam pada taraf 5% (Hanafiah, 2011). 
III.    HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Pertumbuhan Berat dan Panjang
1. Pertumbuhan Berat

Hasil Pengukuran berat ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus) yang dipelihara dengan salinitas yang berbeda disajikan pada Gambar 1 sebagai berikut :
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Gambar 1. Rerata Pertumbuhan Berat
Pertumbuhan berat tertinggi terdapat pada perlakuan C (Salinitas 4 ppt) yaitu sebesar 2,78 g, diikuti oleh perlakuan B (Salinitas 2 ppt) sebesar 2,31 g, perlakuan D (Salinitas 6 ppt) sebesar 2,17 g, perlakuan A (Salinitas 0 ppt) sebesar 1,99 g, sedangkan untuk yang terendah pada perlakuan E (Salinitas 8 ppt) sebesar 1,59 g. Hasil data analisis sidik ragam perbedaan salinitas terhadap pertambahan panjang benih ikan patin siam (Pangasius hypophtalmus)  dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Analisis Sidik Ragam Pertumbuhan Berat
	SK
	DB
	JK
	KT
	Fhitung
	Ftabel

	 
	 
	 
	 
	 
	5%
	1%

	Perlakuan
	4
	2.270
	0.568
	2.346tn
	3,48
	5,98

	Galat
	10
	2.419
	0.242
	
	
	

	Total
	14
	4.690
	
	
	
	


Ket = tn Berbeda Tidak Nyata

KK = 22.6916
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan hasil berbeda tidak nyata. 
2. Pertumbuhan Panjang

Hasil Pengukuran panjang ikan patin siam (Pangasius hypophtalmus) yang dipelihara dengan salinitas yang berbeda disajikan pada Gambar  2 
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Gambar 2. Rerata Pertumbuhan Panjang

Data pertumbuhan panjang ikan patin siam (Pangasius hypophtalmus). Pertumbuhan panjang tertinggi terdapat pada perlakuan B (Salinitas 2 ppt) yaitu sebesar 3,03 cm, diikuti oleh perlakuan C (Salinitas 4 ppt) sebesar 3,00 cm, perlakuan D (Salinitas 6 ppt) sebesar 2,87 cm, Perlakuan A (Salinitas 0 ppt) sebesar 2,67 cm, sedangkan  untuk terendah pada perlakuan E (Salinitas 8 ppt)  sebesar 2,15 cm.  Hasil data analisis sidik ragam perbedaan salinitas terhadap pertambahan panjang benih ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus)  dapat dilihat di Tabel 2.
Tabel 2. Analisis Sidik Ragam Pertambahan Panjang 
	SK
	DB
	JK
	KT
	Fhitung
	Ftabel

	
	
	
	
	
	5%
	1%

	Perlakuan
	4
	1.569
	0.392
	1.855tn
	3,48
	5,98

	Galat
	10
	2.115
	0.212
	
	
	

	Total
	14
	
	
	
	
	


Ket = tn Tidak Berpengaruh berbeda Nyata

KK = 16.764

Dari hasil tabel 2 menunjukkan  hasil berbeda tidak nyata antar perlakuan dimana nilai F Hitung [image: image4.png]


 F Tabel  pada taraf uji 95% sehingga tidak dilakukan diuji lanjut. Berdasarkan hasil analisa sidik ragam  terhadap pertumbuhan berat dan panjang menunjukkan hasil berbeda tidak nyata. Berdasarkan hasil analisa sidik ragam terlihat tidak adanya perbedaan pertumbuhan berat dan panjang secara signifikan, tetapi secara biologi terlihat adanya perbedaan pertumbuhan pada setiap perlakuan. Hasil pengamatan selama penelitian terhadap pertumbuhan berat dan panjang diperoleh data bahwa pada perlakuan A menghasilkan berat rerata sebesar 1,99 gr dan panjang rerata sebesar 2,67 cm, Perlakuan B menghasilkan berat sebesar 2,31 gr dan panjang rerata sebesar 3,03 cm, Perlakuan C menghasilkan berat rerata sebesar 2,78 gr dan panjang rerata sebesar 3,00 cm, Perlakuan D  menghasilkan berat rerata sebesar 2,17 gr dan panjang rerata sebesar 2,87 cm dan Perlakuan E menghasilkan berat rerata sebesar 1,59 gr dan panjang rerata sebesar 2,15 cm. 
Perlakuan A dengan salinitas 0 ppt menunjukkan pertambahan berat sebesar 1,99 gram panjang rerata sebesar 2,67 cm hal ini diduga ikan mengalami persaingan dalam mendaptkan makanan sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan. Hal ini karena ikan patin mempunyai sifat menggerombol sehingga mengalami persaingan dalam mendapatkan makanan dan ruang (Kordi, 2005). Menurut Sutrisno (2008), fungsi utama pakan adalah untuk kelangsungan hidup dan apabila ada kelebihannya akan dimanfaatkan untuk pertumbuhan, sehingga untuk mendapatkan pertumbuhan yang baik maka pakan harus melebihi kelebihan untuk memelihara tubuh.     Perlakuan B (salinitas 2 ppt) menghasilkan berat rerata sebesar 2,31 gr dan panjang rerata sebesar 3,03 cm. Hal ini diduga terjadinya perubahan metabolisme pada tubuh ikan sehingga dengan adanya perlakuan 2 ppt ikan melakukan osmoregulasi untuk menyeimbangkan tekanan osmotik cairan tubuh dan lingkungannya, dimana pada perlakuan 2 ppt ini sudah luar kisaran untuk media hidup dan habitat aslinya. 
Pada perlakuan B salinitas 2 ppt diduga tekanan osmotik antara cairan tubuh ikan dan lingkungan sebagai media hidup ikan dalam keadaan belum seimbang (hipoosmotik) dan belum dapat sepenuhnya ditolerir oleh kondisi fisiologis tubuh ikan sehingga proses metobolisme ikan berjalan masih belum baik, energi yang diperoleh belum dapat sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal untuk pertumbuhan (Fujaya, 2004). Pakan yang diberikan dimakan oleh ikan, energi yang didapatkan dari makanan digunakan untuk penyesuaian tekanan osmotik lingkungan dan sisa energi digunakan untuk pertumbuhan, tidak semua makanan yang dimakan oleh ikan digunakan untuk pertumbuhan sebagian besar energi dari makanan digunakan untuk aktivitas, pertumbuhan dan reproduksi. Hal ini dapat menurunkan laju metabolisme, menurunkan tingkat konsumsi pakan dan akan menurunkan laju pertumbuhan (Effendie, 1997). 

Perlakuan C (salinitas 4) menghasilkan berat rerata sebesar 2,78 g dan panjang rerata sebesar 3,00 cm. Pada salinitas 4 ppt merupakan salinitas yang optimal untuk pemeliharaan ikan Patin  Siam (Pangasius hipophthalmus),  hal ini dikarenakan tekanan osmotik antara cairan tubuh ikan dan air laut (salinitas 4 ppt) sebagai media lingkungan hidup ikan dalam keadaan seimbang atau sama (isoosmotik) dan dapat ditolerir oleh kondisi fisiologis tubuh ikan sehingga tidak mempengaruhi nafsu makan ikan dan proses metobolisme ikan berjalan dengan baik, energi yang diperoleh dapat dimanfaatkan secara optimal untuk pertumbuhan. Hal ini didukung oleh pernyataan Lesmono (2005), yang menyatakan bahwa ikan yang dipelihara pada konsentrasi salinitas yang sama (isoosmotik) akan lebih banyak menggunakan energi untuk pertumbuhannya dan lebih sedikit untuk osmoregulasi (proses untuk menjaga keseimbangan antara jumlah air dan zat yang terlarut yang ada dalam tubuh hewan). Menurut Kordi (2005) menyatakan, bahwa ikan patin dapat tumbuh dengan baik dan mentolerir salinitas sampai 5 ppt. Perlakuan D (salinitas 6 ppt) menghasilkan berat rerata sebesar 2,17 gr dan panjang rerata sebesar 2,87 cm dengan perlakuan 6 ppt ini ikan sudah berada diluar kisaran toleransi tubuh terhadap lingkungannya sehingga mengakibatkan terjadinya perbedaan tekanan osmotik cairan tubuh dan lingkungan, selain berpengaruh terhadap metabolisme berpengaruh juga terhadap pakan yang dikonsumsi. 

Hal ini diduga terjadinya perbedaan tekanan osmotik antara di dalam tubuh ikan terhadap lingkungannya, tekanan osmotik antara cairan tubuh ikan dan air laut (salinitas 6 ppt) sebagai lingkungan hidup dalam keadaan tidak seimbang (hiperosmotik). Energi yang diperoleh ikan patin siam yang dipelihara lebih banyak digunakan untuk proses adaptasi terhadap lingkungan yang menyebabkan energi untuk pertambahan pertumbuhan berkurang. Menurut Kordi (2005) menyatakan, bahwa ikan patin dapat tumbuh dengan baik dan mentolerir salinitas sampai 5 ppt.
Perlakuan E (salinitas 8 ppt) menghasilkan berat rerata sebesar 1,59 gr dan panjang rerata sebesar 2,15 cm. Pada perlakuan E (salinitas 8 ppt) menghasilkan pertumbuhan berat terendah sebesar  1,59 gr mengalami penurunan pertumbuhan  hal ini diduga karena ikan patin tidak dapat bertahan hidup pada salinitas yang tinggi, ikan tidak mampu untuk beradaptasi sehingga mengalami stres dan berakibat pada terganggunya sistem metabolisme tubuh  ikan yang pada akhirnya dapat menyebabkan penurunan pada pertumbuhan dan kematian.  Penurunan tersebut diduga karena perubahan lingkungan yang menyebabkan ikan tidak mampu beradaptasi sehingga ikan kurang merespon pakan yang diberikan. Menurut Herawan (2006), yang menyatakan, pertumbuhan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan bagaimana ikan dapat memanfaatkan pakan bagi proses kehidupannya kondisi lingkungan diluar batas kisaran daya tahan tubuhnya dapat menyebabkan kematian ikan.

Berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan yang baik terdapat pada perlakuan C (Salinitas 4 ppt) menghasilkan berat rerata sebesar 2,31 g dan panjang rerata sebesar 3,03 cm dilihat dari pertumbuhan berat dan panjang yang menunjukkan hasil bahwa pada perlakuan C salinitas 4 ppt yang paling baik diantara perlakuan lainnya.  Hal ini, dikarenakan tingkat nafsu makan ikan yang tinggi sehingga menghasilkan energi yang lebih pada ikan patin dan memberikan kesempatan bagi benih untuk beradaptasi dan  dapat memenuhi kecukupan energi untuk meningkatkan pertumbuhan berat dan panjang, sehingga laju pertumbuhannya lebih tinggi terutama pertumbuhan berat dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Tahapari dan Suhenda (2009) menyatakan bahwa, ikan yang diberi pakan 3 kali per hari akan mengalami kekosongan lambung tidak terlalu lama, sehingga ikan akan cenderung  mengkonsumsi pakan sebanyak-banyaknya, agar isi lambung mencapai maksimum. Sehingga pertumbuhan ikan menjadi lebih tinggi. 

Ada dugaan pertumbuhan ikan patin siam selama penelitian bersifat pertumbuhan allometrik dimana pertumbuhan panjang lebih cepat dibandingkan dengan pertambahan beratnya. Menurut Effendi (1997) hubungan panjang dan berat ikan ada bersifat allometrik dan isometrik. Pertumbuhan isometrik adalah di mana pertambahan panjang ikan seimbang dengan pertambahan beratnya, sedangkan pertumbuhan allometrik  adalah pertambahan panjang lebih cepat atau lebih lambat dibandingkan pertambahan beratnya. Selanjutnya Effendie (2002) menyatakan bahwa pada saat larva atau benih pertambahan berat ikan tidak secepat dengan pertambahan panjang.  
Perlakuan terendah untuk pertumbuhan panjang diperoleh pada perlakuan E (salinitas 8 ppt) diduga pada kondisi salinitas yang tinggi mengakibatkan benih ikan patin tidak mengalami pertumbuhan, bahkan cenderung mengalami penurunan laju pertumbuhan dan lambannya proses pertumbuhan berat dan panjang disebabkan karena ikan sering tidak menghabiskan pakan yang diberikan, salinitas yang tinggi mempengaruhi nafsu makan ikan, akibatnya pakan yang diberikan tidak habis termakan, berakibat berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan tersebut. Hal ini didukung dengan pendapat Lesmono (2005), yang menyatakan bahwa setiap organisme mempunyai daya tahan pada batas tertentu terhadap perubahan lingkungan sehingga pertumbuhannya akan terhambat. 

Fujaya (2004) menyatakan bahwa, ada dua faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan yaitu faktor dalam dan faktor luar. Faktor dalam diantaranya adalah keturunan, jenis kelamin, umur, parasit dan penyakit. Pada salinitas 2 ppt dan salinitas 4 ppt ikan menunjukkan pertumbuhan yang semakin meningkat hingga mencapai tingkat pertumbuhan yang optimal, selanjutnya pada peningkatan salinitas 6 ppt dan salinitas 8 ppt terlihat adanya penurunan pertumbuhan, hal ini diduga dengan semakin ditingkatkannya salinitas ke 6 ppt dan 8 ppt sebagai media hidupnya menyebabkan ikan tidak dapat beradaftasi terhadap lingkungannya sehingga ikan mengalami stress yang mempengaruhi proses metabolism didalam tubuh ikan.

b. Kelangsungan Hidup

Hasil Pengukuran kelangsungan hidup ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus) yang dipelihara dengan salinitas yang berbeda disajikan pada Gambar 3

[image: image5.emf]86.67

93.33

73.33

60

20

0

20

40

60

80

100

A (0 ppt)B (2 ppt)C (4 ppt)D (6 ppt) E (10 

ppt)

Kelangsungan Hidup 

(%)

Perlakuan


Gambar 3. Rerata Kelangsungan Hidup
Data pertumbuhan kelangsungan hidup ikan patin siam (Pangasius hypophtalmus), kelangsungan hidup tertinggi terdapat pada perlakuan B (Salinitas 2 ppt) yaitu sebesar 93,33%, diikuti oleh perlakuan A (Salinitas 0 ppt) 86,67%, perlakuan C (Salinitas 4 ppt) sebesar 73,33%, perlakuan D (Salinitas 6 ppt) sebesar 60,00%, sedangkan untuk yang terendah pada perlakuan E (Salinitas 8 ppt) sebesar 20,00%. Hasil data  uji (BNT Nyata terkecil) perbedaan salinitas terhadap pertambahan kelangsungan hidup benih ikan patin siam (Pangasius hypophtalmus)  dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3 Analisa Sidik Ragam Kelangsungan Hidup 
	SK
	DB
	JK
	KT
	Fhitung
	Ftabel

	
	
	
	
	
	5%
	1%

	Perlakuan
	4
	10133.333
	2533.333
	7.917**
	3.48
	5.98

	Galat
	10
	3200.000
	320.000
	
	
	

	Total
	14
	13333.333
	
	
	
	


KET : ** Sangat Nyata 
KK : 26.8328157

Dari data tabel 3 menunjukkan hasil berbeda sangat nyata pada taraf uji 99 %. Berdasarkan nilai koefisien keragaman (KK) sebesar 26.83% maka uji lanjut yang digunakan adalah uji lanjut beda nyata terkecil (BNT). Hasil data  uji BNT perbedaan salinitas terhadap kelangsungan hidup benih ikan patin siam (Pangasius hypophtalmus)  dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Uji BNT Kelangsungan Hidup 
	Perlakuan
	Rerata
	BNT

	
	
	0,05 =  32,542
	0,01= 46,286

	E
	20,00
	a
	A

	D
	60,00
	b
	A

	C
	73,33
	bc
	B

	A
	86,67
	bc
	B

	B
	93,33
	c
	B

	Rerata
	66.67
	
	


Ket : Angka- Angka yang diikuti oleh huruf  yang sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf 1% (P [image: image7.png]


 1%)
Pada Tabel 4 hasil uji BNT menunjukan pada perlakuan A (salinitas 0 ppt), perlakuan B (salinitas 2 ppt), Perlakuan C (salinitas 4 ppt), perlakuan D (salinitas 6 ppt) tidak berbeda nyata namun untuk perlakuan B (salinitas 2 ppt) berbeda nyata pada perlakuan E (salinitas 8 ppt). Pada saat penelitian diperoleh kelangsungan hidup tertinggi terdapat pada perlakuan B (salinitas 2 ppt) yaitu sebesar 93,33%, hal ini diduga karena pada salinitas yang lebih rendah cukup memberikan waktu kepada benih untuk beradaptasi dan bertahan hidup, juga diduga pada salinitas yang rendah air cenderung masuk ke tubuh ikan melalui kulit dan insang sehingga banyak melakukan aktivitas untuk mempertahankan keseimbangan ion-ion cairan tubuhnya. Damayanti (2003) dalam Wibowo (2013), yang menyatakan bahwa proses-proses fisiologis dalam tubuh akan berjalan normal apabila keseimbangan konsentrasi garam tumbuh dan lingkungannya. Untuk perlakuan A (salinitas 0 ppt) diperoleh kelangsungan hidup yaitu sebesar 86,67% hal ini diduga karena air yang digunakan sebagai media hidupnya merupakan air tawar, dimana air tawar merupakan habitat asli dari ikan patin, sehingga ikan uji tersebut mudah untuk beradaptasi.

Untuk perlakuan terendah yaitu terdapat pada perlakuan E (salinitas 8 ppt) sebesar 20%, ikan patin banyak mengeluarkan lendir, insang berwarna putih dan kulit menjadi keputihan. Hal ini diduga karena ikan patin tidak dapat bertahan hidup pada salinitas yang tinggi dan tidak dapat bertahan hidup lebih lama. Akibat adanya kejutan konsentrasi salinitas yang mendadak sehingga daya tahan tubuh benih menurun, menyebabkan ikan menjadi stress dan mengalami kematian. Penurunan kualitas air bisa menyebabkan stress pada ikan, bahkan apabila turunnya mutu air melampaui batas maka akan mengakibatkan kematian pada ikan (Effendie, 2004).  Pada perlakuan E (salinitas 8 ppt) kematian ikan terjadi pada minggu kedua, ikan bnyak mengalami stress dan banyaknya ikan yang mati ditandai dengan perilaku ikan yang bergerak lambat, berenang kepermukaan, badannya miring-miring dan membalikkan badan pada saat berenang, mulai melemah, pingsan dan kemudian mati hal ini diduga karena pada salinitas yang tinggi ikan tidak dapat beradaptasi sehingga menyebabkan ikan stress dan mengalami kematian.

c. Kualitas Air
Data parameter kualitas air diperoleh dalam tiap pengambilan contoh dari masing-masing perlakuan selama penelitian dapat dilihat pada Lampiran 5. Secara keseluruhan kisaran parameter kualitas air tersebut masih berada dalam kisaran normal dan layak bagi kehidupan ikan. Hasil kisaran pengamatan kualitas air selama penelitian pada Tabel 5.
Tabel 5. Parameter Kualitas Air 
	Parameter
	Perlakuan
	Kisaran

Optimal*

	
	0 ppt
	2 ppt
	4 ppt
	6 ppt
	8 ppt
	

	pH
	6,5 – 7,0
	6,3 – 7,4
	6,6 – 7,2
	6,6 – 7,3
	6,8 – 7,3
	6,5 – 8,5*

	DO (mg/L)
	3,22 – 5,03
	3,86 – 5,13
	4,01 – 5,21
	3, 33 – 5,24
	3,54 – 5,26
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3*

	Suhu (0C)
	26 – 28
	26 – 29
	26 – 28
	27 – 29
	27 –  29
	25 – 320*

	NH3 (mg/L)
	0,14 – 0,46
	0,48 – 1,25
	0,44 – 1,19
	1,73 – 2,35
	1,55 – 2,65
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2*


Keterangan : * =  SNI 7550 (2009)

Berdasarkan tabel 5 diatas, suhu masih dalam kisaran optimal yaitu kisaran suhu rata-rata 26 – 290C. Sedangkan pH 6,3 –7,4 untuk DO 3,22 – 4,01 dan Amonia rata- rata 0,14 –2,65. Suhu memegang peranan penting sebagai faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan organisme air tawar dan berhubungan erat dengan laju metabolisme, untuk pernafasan dan reproduksi. Pada penelitian ini kisaran suhu yang diukur mulai dari awal penelitian sampai akhir penelitian berkisar antara 26 – 290C, suhu tersebut masih berada dalam kisaran yang layak bagi kehidupan benih ikan patin. Djarijah (2001) menyatakan, bahwa benih ikan patin dapat hidup pada kisaran 280C – 290C.

Perbedaan suhu yang terjadi pada tiap perlakuan diduga karena adanya perbedaan posisi penempatan wadah yang terkena cahaya sinar matahari yang masuk Menurut Tunas (2005) menyatakan bahwa  perubahan suhu dipengaruhi oleh letak geografis, ketinggian tempat, lama paparan terhadap matahari dan kedalaman dalam air. Ikan memiliki derajat toleransi terhadap suhu dengan kisaran tertentu, suhu sangat berperan bagi pertumbuhan, konversi pakan dan resistensi terhadap penyakit, ikan akan mengalami stres apabila terpapar suhu diluar kisarannya sedangkan suhu rendah memungkinkan air mengandung oksigen lebih tinggi, pada suhu rendah  dapat menyebabkan stress dimana kondisi suhu sangat berpengaruh terhadap kehidupan ikan, semakin tinggi suhu semakin aktif pula metabolisme dalam tubuh ikan, demikian pula sebaliknya (Leunufna, 2012).  

Data Oksigen terlarut (DO) yang diperoleh selama penelitian 30 hari diperoleh kisaran oksigen terlarut antara 3 – 5 mg/l. Nilai kisaran tersebut masih dalam batas toleransi kehidupan ikan. Menurut Djarijah (2002), bahwa kandungan oksigen terlarut di perairan selayaknya tidak boleh kurang dari 3 ppt. Lebih lanjut Bestian (1996) dalam Wibowo (2013) menyatakan bahwa dengan  kandungan oksigen terlarut lebih dari 5 mg/l dalam lingkungan media ikan mampu untuk reproduksi dan tumbuh secara normal pada ikan. Effendi (2003) juga menyatakan bahwa fluktuasi oksigen dalam air dipengaruhi oleh percampuran oksigen dengan air, respirasi dan salinitas.

Dari hasil pH selama pemeliharaan benih ikan patin siam, diperoleh nilai berkisar antara 6,5 – 7,4. Nilai pH tersebut masih dapat mendukung kehidupan ikan dan jasad hidup pakan ikan yang ada di dalamnya. Menurut Djarijah (2002) menyebutkan bahwa dalam suatu kolam budidaya yang produktif, pH yang terbaik adalah 6 – 8. Kandungan amonia total di media penelitian mempunyai kisaran nilai 0,14 - 2,65 mg/l. Setelah dilakukan uji menunjukkan nilai amonia total. Hal tersebut menunjukan  kandungan amonia total perairan masih dapat ditoleransi untuk pemeliharaan ikan. Menurut Syakirin (1999) dalam Wibowo (2013), pada air laut volume urin mengeluarkan sedikit dibandingkan dengan volume urin air tawar. Kadar amonia total lebih tinggi pada salinitas 6 ppt disebabkan oleh menumpuknya sisa-sisa metabolisme berupa urine dan feses, serta sisa makanan di media pemeliharaan. Sekalipun setiap dilakukan penyiponan, tetapi tidak menjamin kandungan amonia yang berbahaya akan berkurang.
IV.  KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :

1. Pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus) yaitu pada perlakuan A (salinitas 0 ppt), pertumbuhan berat sebesar 2,02 g, panjang sebesar 2,67 cm dan kelangsungan hidup sebesar 86,67%, perlakuan B (salinitas 2 ppt) pertumbuhan berat sebesar 2,31,  panjang sebesar 3.03 cm, kelangsungan hidup sebesar 93.33 %, perlakuan C (salinitas 4 ppt) pertumbuhan berat sebesar 2.78 g, panjang sebesar 3.00 cm dan kelangsungan hidup sebesar 73,33%, Perlakuan D (salinitas 6 ppt) pertumbuhan berat sebesar 2,14 g, panjang sebesar 2,87 cm dan kelangsungan hidup sebesar 60,00%, dan Perlakuan E (salinitas 8 ppt) pertumbuhan berat sebesar 1,57 g, panjang sebesar 2,15 cm dan kelangsungan hidup sebesar 20,00%,

2. Salinitas optimal untuk benih ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus) yaitu pada salinitas 2 ppt. 

b. Saran

Untuk pemeliharaan ikan patin siam kisaran optimal salinitas yang baik untuk pertumbuhan berat dan panjang yaitu sebaiknya menggunakan media bersalinitas 2 ppt serta Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang pengaruh salinitas terhadap kematangan gonad ikan patin siam.
DAFTAR PUSTAKA
Djariah, A. S. 2002. Budidaya Ikan Alami. Kanisius. Yogyakarta.

Effendie, M. I. 1979. Biologi Perikanan. Dewi Sri. Bogor.
Effendie, M. I. 1997. Biologi Perikanan. Pustaka Nusantara. Bogor.
Fujaya, Y. 2004. Fisiologis Ikan :  Dasar Pengembangan Teknik Perikanan. Rineka Cipta. Jakarta.

Hanafiah, K. A. 2011. Rancangan Percobaan : Teori dan Aplikasi. Fakultas Pertanian. Universitas Sriwijaya. Raja Grafindo Persada. Jakarta.
Heltonika, H. 2014. Pengaruh Salinitas Terhadap Penetasan Telur Ikan Jambal Siam (Pangasius hypohthalmus). Jurnal Akuakultur Rawa Indonesia. Jurusan Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan. Universitas Riau. 2 (1) : 13-23

Herawan, E. 2006. Pengaruh Kombinasi Pakan Alami Tubifex sp dan Pakan Buatan Terhadap pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Benih ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus)  stadia D7 – D21. Skripsi. Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian. Universitas Sriwijaya. Indralaya (Tidak Dipublikasikan).

Isnaeni, H. 2006. Fisiologi Hewan. Kanisius. Yogyakarta.

Kordi, H. G. 2005. Pengelolaan Kualitas Air Dalam Budidaya Perairan. Rineka Cipta. Jakarta. 

Lesmono D. P. 2005. Pengaruh Teknik Adaptasi Salinitas terhadap Kelangsungan Hidup dan Pertumbuhan Benih Ikan Patin (Pangasius sp). Skripsi. Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor. Bogor. 

Setiowibowo, C. 2012. Strategis Penyediaan Calon Induk, Benih Patin Siam dan Pendistribusiannya di Beberapa Propinsi Di Sumatera sebagai Salah Satu Upaya Mendukung Industrialisasi Patin di sumatera. Makalah Kementerian Kelautan dan Perikanan. Balai Budidaya Air Tawar. Jambi.

Sutrisno. 2008. Penentuan Salinitas Air dan Jenis Pakan Alami yang Tepat Dalam Pemeliharaan Benih Ikan Sidat (Anguilla bicolor). Jurnal Akuakultur Indonesia. Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar. Bogor. 7 (1) : 71-77.

Tunas,  A. W. 2005. Patologi Ikan Toloesti. Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta.

Wibowo, Y. E. 2013. Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Benih Ikan Nila GIFT (Oreochromis niloticus) dalam Media Berbagai Salinitas. Skripsi. Universitas PGRI Palembang. Palembang

48

_1575158562.xls
Chart1

		A (0 ppt)

		B (2 ppt)

		C (4 ppt)

		D (6 ppt)

		E (8 ppt)



E (8 ppt)

Perlakuan

Panjang (cm)

2.67

3.03

3

2.87

2.15



Sheet1

				E (8 ppt)		D (6 ppt)		C (4 ppt)		B (2 ppt)		A (0 ppt)

		A (0 ppt)		2.67

		B (2 ppt)		3.03

		C (4 ppt)		3

		D (6 ppt)		2.87

		E (8 ppt)		2.15

				To resize chart data range, drag lower right corner of range.






_1575159095.xls
Chart1

		A (0 ppt)

		B (2 ppt)

		C (4 ppt)

		D (6 ppt)

		E (10 ppt)



E (8 ppt)

Perlakuan

Kelangsungan Hidup (%)

86.67

93.33

73.33

60

20



Sheet1

				E (8 ppt)		D (6 ppt)		C (4ppt)		B (2 ppt)		A (0 ppt)

		A (0 ppt)		86.67

		B (2 ppt)		93.33

		C (4 ppt)		73.33

		D (6 ppt)		60

		E (10 ppt)		20

				To resize chart data range, drag lower right corner of range.






_1575158184.xls
Chart1

		A (0 ppt)

		B (2 ppt)

		C (4 ppt)

		D (6 ppt)

		E (8 ppt)



E (8 ppt)

Perlakuan

Berat (g)

1.99

2.31

2.78

2.17

1.59



Sheet1

				E (8 ppt)		D (6 ppt)		C (4 ppt)		B (2 ppt)		A (0 ppt)

		A (0 ppt)		1.99

		B (2 ppt)		2.31

		C (4 ppt)		2.78

		D (6 ppt)		2.17

		E (8 ppt)		1.59

				To resize chart data range, drag lower right corner of range.






